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A community is formed because of a common goal. Barisan Manual Brew is a
community for manual brewing lovers, especially in Gresik. The purpose of this study
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merupakan sebuah komunitas bagi pecinta manual brewing khususnya di kota Gresik.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana solidaritas pada komunitas
Barisan Manual Brew ini. Adapun penelitian ini mengginakan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa solidaritas dalam komunitas Barisan Manual
Brew ini sebenarnya kurang dikarenakan ada faktor kohesivitas, struktur pada
komunitas dan juga tekanan yang berada pada komunitas Barisan Manual Brew.
Komunikasi yang terjalin pada komunitas ini bersifat sentralisasi dan teratur artinya
anggota dapat mengutarakan pendapat mereka secara langsung terhadap para bph

komunitas Barisan Manual Brew tanpa ada membeda-bedakan anggota yang lain.

I. PENDAHULUAN

Sebuah komunikasi sangat diperlukan oleh
manusia, komunikasi merupakan sebuah aktifitas
manusia yang sangat penting dalam tatanan
kehidupan, komunikasi sebenarnya dapat di-
lakukan dengan cara yang sederhana sampai
dengan cara yang kompleks, namun pada zaman
ini yaitu perkembangan teknologi telah meng-
ubah cara kita untuk berkomunikasi secara
drastis (Amrin, 2015) Komunikasi merupakan
suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
sebuah kehidupan sosial, komunikasi merupakan
sebuah kegiatan yang utama dalam memenuhi
sebuah kebutuhan hidup baik sebagai kebutuhan
primer, sekunder maupun tersier (Irma, 2019).
Dengan seiring berjalanya waktu pertumbuhan
dan juga perkembangan individupun memiliki
setiap kepentingan didalamnya, dengan adanya
sebuah komunitas kita dapat bertumbuh secara
cepat dan juga dapat mendewasakan pemikiran
dengan adanya komunikasi yang kuat dan saling
perrcaya terhadap kelompok itu merupakan
kunci dari sebuah komunitas, dengan adanya
kelompok pasti akan terjadi sebuah perbedaan
dan juga gesekan yang berada didalamnya
masalah tersebut dikarenakan kurangnya sebuah

komunikasi yang terjalin didalam sebuah
kelompok. Dengan adanya komunikasi, menjadi
sebuah landasan dari komunitas bergantung
pada sebuah pengalaman yang di sharingkan dan
juga mengeluarkan sebuah emosi satu sama lain,
kemudian komunikasilah yang menjawab segala
permasalahan yang terjadi didalam kelompok
tersebut.

Pada sebuah kelompok dibutuhkan sebuah
kohesivitas yang berada suatu kelompok untuk
dapat melekatkan sebuah tujuan yang di
inginkan, sebuah kohesivitas merupakan sebuah
alat untuk menyatukakan sebuah kelompok,
kohesivitas sebuah kelompok sendiri adalah
bagaimana sebuah kelompok yang berusaha
dapat membentuk sebuah ikatan emosional,
kesolidan dan juga ke akraban. Menurut
(Morissan, 2013;377) mengatakan bahwa se-
makin kohesif suatu kelompok maka makin
banyak gesekan atau tekanan yang diberikan atas
anggota kelompok. Maka dari itu kohesivitas
yang terjalin antara barisan manual brew dapat
dibuktikan dengan beberapa masalah yang
berada didalamnya, baik secara internal maupun
ekstenal didalamnya. Pola Komunikasi merupa-
kan sebuah acuan suksesnya sebuah kelompok
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dalam berjalan, hal ini kita dapat melihat dengan
pola komunikasi dalam sebuah kelompok
tersebut dan juga efek yang diberikan pada
sebuah kelompok tersebut, pola komunikasi
merupakan sebuah bentuk hubungan antara 2
orang atau lebih pada sebuah proses pengiriman
pesan dan penerimaan sebuah pesan yang tepat
agar proses tersebut dapat dipahami sesuai
struktur dan juga langkah-langkah yang harus
ditempuh sehingga sesuai dengan visi misi dari
sebuah komunitas tersebut. Jika dilihat Gresik
dahulu merupakan kota yang memiliki tradisi
“Cangkruk” dimana cangkruk di warung kopi ini
dipopulerkan oleh warkop Cak Ri, dimana kopi
mereka sendiri memiliki racikan yang unik
hingga membuat banyak yang menyukai racikan
tersebut. Seperti dilansir oleh Liputan
6.com.2020 Perindustrian dan Perdagangan
(Diskoperindag) mencatat terdapat 4.700 warung
kopi yang tersebar di Gresik pada tahun 2017
maka dari itu omset yang didapatkan oleh para
pengusaha kopi sangatlah besar. Selanjutnya
dilansir dari (Kompasiana, 2022) Budaya
mengopi kota Gresik ini adalah sekedar warung
sederhana dimana fasilitas yang diberikan sangat
sederhana, tetapi untuk kebanyakan orang yang
berbudaya Fancy, tempat ini kurang nyaman,
keberadaan warung kopi di Gresik saat ini
membentuk sebuah lingkungan sosial yang
egaliter.

Tradisi nyangkruk inipun biasanya hanya
dilakukan oleh laki-laki, perempuan jarang
melakukan hal tersebut dikarenakan situasi
warung kopi kurang baik untuk para perempuan
dikarenakan lingkunganya kurang nyaman
karena di dominasi oleh para lelaki, tetapi seiring
berjalanya waktu kopi tradisional telah ter-
gantikan oleh “Coffee Shop” juga banyaknya kafe
kekinian yang keberadaanya telah menjamur di
Gresik. Beberapa tuntutan saat ini mejadikan
kopi sebagai gaya hidup (Lifestyle) (Wijayanto &
Iriani, 2013) Saat ini telah terjadi pergeseran
gaya hidup pada masyarakat kota Gresik, dengan
adanya kafe ini membuat budaya nyangkruk di
warung kopi menjadi di kafe, baik untuk
nongkrong atau kumpul bersama teman-teman
baik seorang pelajar hingga para pekerja, Dengan
adanya pergesaran ini membuat banyak sekali
orang tertarik akan adanya kafe khususnya di
Gresik. Jika dilihat dari penelusuran banyak
warga Gresik yang kurang memiliki komunitas
mengenai kopi untuk sharing, mereka lebih
mengutamakan perkopian khas tradisional.
Padahal saat ini potensi perkopian di Gresik
banyak yang baru dan menggunakan teknik yang

variatif. Maka dari itu akhirnya terbentuklah
sebuah komunitas perkopian di Gresik. Tetapi
jika dilihat dari permasalahan yang terjadi,
komunitas ini memiliki tantangan besar di-
dalamnya dimana hubungan dan kerekatan pada
komunitas ini semakin menurun, ketidak-
percayaan dengan anggota satu sama lain,
solidaritas didalamnya juga berkurang dikarena-
kan komunikasi pada komunitas tersebut kurang
baik karena kurangnya komunikasi antar
komunitas satu sama lain selanjutnya masalahan
yang terjadi adalah dikarenakan visi-misi yang
diterapkan tidak sesuai, kesibukan masing-
masing anggota, budaya sungkan terhadap
senior, struktur organisasi yang kurang baik
hingga permasalahan pengelolaan media yang
ada didalamnya yang komunitas tidak dapat
memiliki solusi didalamnya, dan juga perbedaan
sebuah kepentingan didalam sebuah kelompok
dapat terjadi, karena terdapat lebih dari satu
kepala. Dengan adanya sebuah konflik dapat
berpotensi untuk pencapaian yang ingin dicapai
bahkan komunitas dapat mengalami kondisi
terpuruk, padahal sebuah komunitas sosial harus
mempunyai sebuah kebutuhan yang dimana
didalam komunitas haru komunikatif dan juga
informatif (Wuryantai, 2004), pada penelitian ini
sebuah konsep budaya organisasi dapat di-
gunakan sebagai melihat bagaimana pola
komunikasi pada komunitas.

Hingga saat ini komunitas tersebut masi
ingin mempertahanakan dan merekatkan anggo-
ta satu sama lain agar group tersebut dapat
diberi kunci dan untuk dilestarikan, maka dari itu
budaya organisasi didalamnya menjadi kurang
optimal di beberapa anggota komunitas Barisan
Manual Brew, Berbagai latar belakang individu
didalamnya dan juga tanggung jawab yang harus
diemban dalam suatu komunitas membentuk
pola komunikasi yang berbeda diantara satu
dengan lainya. Pada penelitian ini akan didukung
oleh teori Groupthink atau teori pemikiran
kelompok oleh Irving Janis. Yang dimana ketika
sebuah kelompok memiliki sebuah nasib yang
sama dan mereka menjujung tinggi adanya
sebuah kohesivitas. Juga dalam teori ini
dijelaskan bahwa pemeliharaan kelompok atau
solidaritas yang ada didalam kelompok lebih
dipentingkan daripada evaluasi konflik atau
kritis terhadap suatu masalah (Goldhaber, 1993).
Teori pemikiran kelompok atau Groupthink
merupakan teori pemikiran kelompok yang
dikembangkan oleh Irving Jenis yang dimana
pada teori ini membahas tenrang sekelompok
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orang yang kohesif (Solid) untuk mencapai
sebuah mufakat.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan melakukan pendekatan kuali-
tatif. Menurut Sugiyono (2016 : 9) mengatakan
bahwa sebuah penelitian deskriptif kualitatif
adalah sebuah metode yang dimana mengguna-
kan filsafat Postpositivisme yang dimana
digunakan untuk meneliti pada sebuah objek
yang alamiah, dimana peran peneliti sebagai
kunci dari teknik pengumpulan data yang dimana
menggunakan sebuah trigulasi (gabungan),
analisis data yang bersifat kualitatif yang dimana
menekankan sebuah makna daripada genera-
lisasi. Penelitian deskriptif kualitatif memiliki
tujuan yang dimana untuk dapat mengambarkan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab segala
permasalahan yang akan diteliti baik seseorang,
suatu kelompok atau sebuah kejadian yang
sedang terjadi (I Hamid, 2021). Dari pernyataan
yang berada diatas bahwa kesimpulan dari
metode ini adalah mengkaji sebuah permasala-
han pada penelitian yang sedang dikaji dan
dengan adanya penelitian deksriptif ini dapat
menjawab segala permasalahan sesuai dengan
penelitian. Peneliti akan menjawab segala per-
masalahan dari penelitian dan dapat dijelaskan
secara deskriptif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat gambaran
umum untuk objek dari sebuah penelitian
yang dimana bersangkutan secara lang-sung
dengan para informan penelitian yang telah
diteliti secara langsung. Objek dari penelitian
ini adalah para pengurus atau BPH dan juga
Anggota para Komunitas Barisan Manual brew
yang dimana komunitas ini berdiri di kota
Gresik, Jawa Timur.

’
.h .
;| » £ \

Gambar 1. Komunitas Barisan Manul Brew

Berangkat dari Gresik memiliki julukan
kota “Nyangkruk” membuat banyak sekali
warga atau masyarakat Gresik menyukai
budaya tersebut, mengapa tidak dengan harga
5 Ribu masyarakat dapat kopi hitam arang
secara mudah dan dapat bertemu dengan
teman-teman mereka. Sejak munculnya per-
kopian atau yang sering disebut per-cafean
pada tahun 2018, masyarakat Gresik kurang
memahami dengan adanya konsep per-cafean
saat itu, padahal terdapat banyak sekali jenis
kopi seperti Robusta, Arabica, Luwak, Tubruk
dan lain sebagainya. Terdapat pula teknik
dalam penyeduhan dalam sebuah kopi yang
bermacam-macam salah satunya adalah cara
penyeduhan menggunakan Manual Brewing
untuk menyeduhkan sebuah kopi pun ter-
dapat macam cara penggunaan dari manual
brewing itu sendiri. Teknik yang digunakan
antara lain yaitu French Press, Pour over atau
V60, Aeropress, Syphon, Cold Brew, Vietnam
Drip, Flat Bottom dan juga Chemex. Dengan
adanya perkembangan kopi yang terus ber-
kembang saat ini, banyak sekali warga Gresik
yang kurang memahami apa itu Manual
Brewing. Pada Tahun 2017 hanya 2 cafe yang
memiliki karakteristik untuk menggunakan
Manual Brewing yaitu Cafe Old Man Coffee,
juga Cafe Kedai Kopi Nikmat dan Yellow
Coffee.

Berangkat dari pemilik owner cafe tersebut
yaitu Ryan dan Dody akhirnya mereka
berunding dan mengeluhkan beberapa per-
masalahan yang mereka rasakan yaitu keresa-
han mereka terhadap masyarakat Gresik yang
kurang memahami bagaimana macam kopi,
jenis dan juga teknik terhususnya adalah
Manual Brewing, selain itu keresahan se-
lanjutnya adalah dikarenakan budaya Gresik
yang dengan kopi murah tersebut mereka
meremehkan perkopian atau cafe yang
menggunakan Manual Brewing dan juga
beberapa cafe mengingkan untuk saling
sharing satu sama lain agar setiap orang yang
memiliki usaha perkopian dapat mem-
branding pula didalamnya, dikarenakan
banyaknya keluhan ataupun keresahan yang
dialami, maka terbentuklah Komunitas
Barisan Manual Brew yang dimana komunitas
ini berdiri pada 26 Agustus 2018. Dimana
komunitas ini didirikan oleh Ryan, Ferry dan
Dody awal mula komunitas ini terdiri dari 10
anggota saja, tetapi tidak membuat Langkah
komunitas ini lengah mereka mengadakan
berbagai event khususnya sharing bersama
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dan juga event menyeduh kopi di acara
Buncop Petrokimia Gresik. Komunitas ini
memiliki sebuah tujuan yang jelas dimana
dengan adanya komunitas ini dapat mem-
berikan sebuah edukasi secara cepat,
langsung dan tanpa dipungut biaya,
komunitas ini merangkul semua orang yang
ingin mempelajari dunia penyeduhan ter-
khususnya Manual Brewing.

Komunitas ini merupakan satu-satunya
komunitas yang aktif hingga sekarang, juga
komunitas ini merupa-kan sebuah komunitas
yang berani menge-luarkan segala ekspresi
mereka, ditengah budaya ngopi “Nyangkruk”
dengan harga 5 ribuan per-kopi ala Gresikan
yang lumayan sulit diubah dikarenakan
kurang memahami perkopian yang sebenar-
nya. Dari 2018 hingga saat ini di tahun 2022
mereka aktif dalam berbagai kegiatan seperti
event Fun Brewing Battle and Coffee talk,
Gresik food truck festival 3.0, Public Cupping
dan Brew Bagi, dan juga adanya komunitas ini
pula mereka mengadakan beberapa kegiatan
perlombaan latte art dan cara penyeduhan
kopi di-dalamnya mulai dari kompetisi kecil
hingga kompetisiJuga dalam komunitas ini
sering mengadakan Workshop dan juga
sharing di cafe-cafe yang berada di Gresik.
Karena mem-bludaknya komunitas ini yang
awalnya hanya beberapa kepala:
a) Kegiatan sharing bersama

Barisan Manual Brew

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
sering dilakukan oleh Komunitas Barisan

Manual Brew dimana kegiatan ini untuk

merekatkan anggota satu sama lain dan

juga membahas mengenai perkopian yang
berada di Gresik juga membahas strategi-
strategi bagaimana untuk memberikan

komunitas

edukasi dan rancangan kegiatan event
yang diadakan komunitas Barisan Manual
Brew.

Gambar 2. Kegiatan sharing bersama

komunitas Barisan Manual Brew
Sumber : https://www.instagram.com/barisanmanualbrew,

b) Kegiatan

Workshop yang diadakan
komunitas Barisan Manual Brew
Selanjutnya kegiatan yang dilakukan
oleh komunitas Barisan Manual Brew
adalah kegiatan workshop untuk merekat-
kan dan juga memberikan edukasi
mengenai teknik penyeduhan manual
brewing, komunitas ini juga sering
memanggil para tokoh untuk mendukung
dan memberikan sharing mengenai
pengetahuan mereka mengenai perkopian
komunitas Barisan Manual Brew.

@
MAHLKONIG =

Talkshow dan Tanding Seduh

VISMA COFFEE

1. Tegolsari No.35 Surabaya

Rabu, 7 Agustus 2019
08.00 WIB - Selesai
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Gambar 3. Kegiatan Workshop yang

diadakan Komunitas Barisan Manual Brew
Sumber:https://www.instagram.com/barisanmanualbrew,

Kegiatan event Komunitas Barisan Manual
Brew

Kegiatan yang dilakukan oleh komuni-
tas Barisan Manual Brew adalah mem-
bentuk event atau lomba penyeduhan kopi,
dimana selain diberikan sebuah teori
mengenai penyeduhan kopi dan mem-
berikan pengetahuan untuk para peminat
kopi khususnya di kota Gresik.

Gambar 4. Kegiatan event Komunitas

Barisan Manual Brew
Sumber : https://www.instagram.com/turbeancoffee,
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Pada penelitian ini, peneliti menemukan
gaya kepemimpinan ketua pada komunitas ini
bersifat tersentralisasi, dimana ketua dari
komunitas Barisan Manual Brew yaitu Ryan
akan memberikan pesan secara langsung
terhadap anggota pada komunitas tersebut,
tetapi kekurangan dari komunitas ini di-
karenakan adanya pembagian jobdesk yang
kurang merata hingga membuat komunitas ini
kurang kuat dalam menghadapi permasalahan
yang ada dikarenakan struktur komunitas dan
SOP didalamnya kurang kuat.

B. Pembahasan
1. Adanya Groupthink pada Komunitas
Barisan Manual Brew
Semakin besarnya sebuah komunitas,
akan ada gejala-gejala Groupthink pada
setiap anggota yang berada di anggota
komunitas. Seperti di penelitian ini
komunitas Barisan Manual Brew memiliki
banyak anggota didalamnya, dimana
mereka sangat rekat dalam melakukan
segala aktivitas untuk mencapai sebuah
visi dan misi, mengikuti dengan gaya
budaya komunitas mereka.

2. Kohesivitas pada kelompok Komunitas
Barisan Manual Brew
Jika dilihat dari penelitian yang
diperoleh sebuah kohesivitas kelompok
pada komunitas Barisan Manual Brew ini
memiliki intensitas yang terhitung rutin
dalam membuat sebuah antara lain ada
workshop, sharing satu dengan lainya
untuk membahas usaha satu dengan lainya
dan juga mengadakan event-event untuk
memperkenalkan Manual Brewing ter-
utama warga masyarakat Gresik dan juga
mengkomunikasikan apa yang terjadi baik
secara media sosial maupun secara
langsung. Tetapi fakta yang terjadi adalah
para anggota memiliki pandangan yang
berbeda atas apa yang terjadi di komunitas
Barisan Manual Brewing ternyata banyak
anggota yang merasa bahwa saat mereka
mengikuti komunitas ini mereka men-
dapatkan banyak pembelajaran dari
komunitas ini, bentuk solidaritas yang
terjalin selanjutnya adalah mulai dari
kegiatan-kegiatan yang sering diadakan
oleh komunitas Barisan Manual Brewing
dengan adanya perlombaan menyeduh,
sharing satu sama lain, hingga workshop
yang diadakan oleh Komunitas Barisan
Manual Brewing, anggota sangat senang

dengan adanya kegiatan aktif yang
diadakan oleh para BPH.

Tetapi ada hal lain yang membuat
anggota merasa berbeda dengan para
anggota yang lainya adalah sebuah per-
bedaan umur yang berada di Komunitas
Barisan Manual Brew, dimana didalam
komunitas ini terdiri dari umur 18- 45
tahun yang dimana membuat yang muda
takut melakukan mengeluarkan pendapat
didalamnya, mereka merasa bahwa
komunitas Barisan Manual Brew ini
memiliki gap didalamnya, gap merupakan
sebuah kesenjangan pada sebuah kelom-
pok dimana ada batas dan gerak yang
terhalangi karena adanya perbedaan umur,
perbedaan pembahasan dan juga adanya
penangkapan pemahaman]ika dilihat dari
sebuah permasalahan komunitas ini
sebenarnya para Anggota sering meng-
utarakan pendapat kepada BPH komunitas
Barisan Manual Brew, beberapa anggota
hanya nyaman langsung membicarakan
nya pada ketua, ada juga yang nyaman
membicarakan permaslaahan tersebut ke
para BPH lainya seperti bendahara yang
nanti akan menyampaikan kepada ketua
komunitas.

. Faktor Struktural pada Komunitas Barisan

Manual Brew

Berdasarkan pada penelitian ini me-
mang ada beberapa permasalahan yang
hingga saat ini komunitas Barisan Manual
Brew kurang kuat dalam membentuk
sebuah kelompok dimana tongkak yang
seharusnya mampu untuk dapat menegas-
kan sebuah komunitas malah justru lemah,
salah satunya adalah faktor struktural
dimana dalam faktor ini komunitas Barisan
Manual Brew kurang kuat dalam struktur
komunitas mengapa seperti itu seperti
yang dikeluhkan oleh para BPH mereka
merasa selama melakukan Kkegiatan
komunitas ini yang bekerja hanya itu-itu
saja, mereka merasa bahwa para anggota
yang lainya kurang dalam melaksanakan
tugas masing-masing. Padahal jika dilihat
pada hasil struktur komunitas ini sangatlah
kurang terstruktur dengan baik seharus-
nya didalam sebuah komunitas terdapat
pohon yang kuat untuk menyusun
bagaimana struktur pada Komunitas
Barisan Manual Brew ini. Informan anggota
mengatakan ini merupakan sebuah ke-
lemahan yang sangat krusial pada

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

2745



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 5, Nomor 8, Agustus 2022 (2741-2748)

komunitas ini, mereka merasa menjadi
anggota tetapi tidak tau apakah jobdesk
yang akan mereka lakukan pada komunitas
ini, didalamnya juga kurang menguatkan
mengenai suatu prosedur pengambilan
sebuah keputusan.

4. Adanya sebuah tekanan kelompok

Komunitas Barisan Manual Brew
Pada setiap komunitas akan mengalami
gesekan dan juga tekanan didalamnya, hal
tersebut merupakan hal yang sangat wajar.
Sebenarnya sebuah komunitas lahir dari
latar belakang kehidupan yang berbeda-
beda mulai dari pemikiran mereka, tujuan
dan apa keinginan mereka pada suatu
kelompok, jika mereka rasa sudah tidak
memiliki pemikiran yang sama mereka
cenderung berfikir bahwa komunitas
sudah tidak memenuhi ekspetasi mereka.
1) Tekanan Internal pada Kkomunitas
Barisan Manual Brew
Dimana pada komunitas Barisan
Manual Brew ini mereka memiliki per-
masalahan dalam ideologi yang berbeda
atas komunitas ini, yang terjadi adalah
mereka menaruh pemikiran mereka
hanya untuk memberikan saja, tanpa
ingin mengatahui pendapat satu sama
lain. Adanya emosi dan juga adanya
perasaan tidak dihargai dikarenakan
kurangnya pemahaman atas anggota
kelompok, membuat anggota ini
memiliki gejala Groupthink kurangnya
kepercayaan tersebut dan ada rasa
kurang menghargai menjadikan komu-
nitas ini menjadi pecah didalamnya
dikarenakan adanya perbedaan pan-
dangan, pemikiran sempit dan
komunitas ini cenderung membiarkan
untuk mereka yang memiliki pe-
mahaman yang berbeda dan membuat
komunitas ini terpecah dikarenakan
memang tidak mampu untuk me-
nyelesaikan permasalahan tersebut.

2) Tekananan Eksternal pada Komunitas
Barisan Manual Brew
Jika diamati dari komunitas ini
adalah mereka memiliki pemikiran
tersendiri terhadap apa yang mereka
ingin lakukan oleh komunitas Barisan
Manual Brew, adanya pemikiran pribadi
didalamnya yaitu hanya ingin melancar-
kan bisnis mereka saja dan kepentingan
pribadi untuk mendapatkan relasi dan

mencampurkan permasalahan antara
bisnis mereka masing-masing padahal
jika sebuah bisnis dan Kkomunitas
digabungkan menjadi satu akan terjadi
banyak kesenjangan didalamnya ter-
bukti komunitas Barisan Manual Brew
beberapa dari anggotanya mencampur-
kan urusan pribadi mereka terhadap
komunitas Barisan Manual Brew.

5. Solidaritas Komunitas Barisan Manual

Brew

Seperti pembahasan yang berada diatas,
dapat dilihat bawa komunitas Barisan
Manual Brew memiliki tingkat solidaritas
yang kurang didalamnya dan juga di-
karenakan adanya group thinking tersebut
membuat para anggota didalamnya
memiliki tingkat solidaritas yang kurang
juga adanya sebuah komunikasi yang
kurang didalamnya. @ Komunitas dapat
berlangsung dikarenakan ada beberapa
orang yang memiliki visi dan misi yang
sama, dalam sebuah komunitas yang
terpenting adalah sebuah komunikasi
didalamnya, dimana setiap anggota harus
dapat menerima pendapat satu sama lain
dan juga dapat membantu upaya dalam
suatu hubungan yang terjalin dengan
anggota. Pola komunikasi yang digunakan
oleh komunitas Barisan Manual Brew
adalah sebuah pola Y dimana jika dilihat
permasalahan yang berada diatas komuni-
tas Barisan Manual Brew komunikasi yang
berada didalamnya disentralisasi atau
dipusatkan, dimana anggota hanya bisa
berkomunikasi dengan orang-orang ter-
tentu saja, seperti para beberapa anggota
berkomunikasi bisa langsung berbicara
kepada ketua komunitas Barisan Manual
Brew, tetapi pada komunitas tersebut
Sekertaris dan pembina komunitas dapat
menerima pesan dari pada anggota dan
akan langsung diberitahukan pesan
tersebut pada ketua komunitas, dimana
komunitas Barisan Manual Brew ini masi
sangat tersentralisasi dengan baik meski-
pun mereka tidak bisa mengkomunikasi-
kan secara langsung terhadap pemimpin
mereka, tetapi mereka dapat memberikan
pesan terhadap anggota BPH yang lainya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dari penelitian yang berada diatas dapat

disimpulkan diatas bahwa pola komunikasi
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komunitas Barisan Manual Brewing ini
berpola Y dan juga komunitas Barisan Manual
Brew memiliki tingkat solidaritas kurang pada
sesama anggota, dimana pada komunitas
Barisan Manual Brew ini kurang melekat
antara satu dengan lainya, yang dimana
membuat pergerakan para anggota komunitas
menjadi sangat minim. Tetapi setiap per-
masalahan yang terjadi didalam komunitas ini
para anggota memberikan pendapat langsung
terhadap para BPH didalamnya, dan juga
dikarenakan adanya groupthink yaitu adanya
gap diantara para komunitas, struktur yang
belum jelas dalam pembagian dan juga adanya
tekanan sebuah grup yang dimana dapat
memberikan akibat komunitas Barisan
Manual Brew kurang solid terhadap anggota
satu dengan lainya, juga adanya komunikasi
yang kurang dengan para anggota membuat
komunitas ini kurang terikat satu dengan
lainya.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
yakni untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menjadikan artikel ini sebagi rujukan,
bahan kritik maupun referensi.
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